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Abstrak

Pembelajaran kewirausahaan merupakan suatu pembelajaran yang perlu ditanamkan sejak usia
dini. Penyelenggaraan pembelajaran kewirausahaan pada jenjang sekolah dasar bertujuan untuk
membekali siswa hidup mandiri dalam hidup bermasyarakat dengan ketrampilan pengolahan
pupuk kompos, pembuatan souvenir dari b5arang bekas, dan boga. Penelitian ini dilaksanakan di
SD Marsudi Utami Mayangsari Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
dan menjelaskan (1) perencanaan pembelajaran berbasis kewirausahaan (2) pelaksanaan
pembelajaran berbasis kewirausahaan (3) evaluasi pembelajaran berbasis kewirausahaan.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dalam bentuk studi kasus. Perolehan data
dilakukan dengan observasi partisipasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Teknik
analisis yang digunakan adalah model interaktif melalui tiga tahap : (1) reduksi data, (2)
penyajian data, dan (3) penarikan simpulan. Keabsahan data yag digunakan adalah uji kredibilitas
: memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran berbasis kewirausahaan secara keseluruhan sudah
dilakukan, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi di SD Marsudi Utami Mayangsari
Semarang. Terdapat faktor penghambat yaitu masih terbatasnya pemasaran hasil produk siswa
dan variasi model ketrampilan kewirausahaan.
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Pendahuluan

Manajemen pembelajaran merupakan proses mengelola yang meliputi kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian (pengarahan) dan pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan proses
membelajarkan siswa dengan mengikutsertakan berbagai faktor di dalamnya guna mencapai tujuan.
Dalam mengelola pembelajaran, guru sebagai manajer melaksanakan berbagai langkah kegiatan mulai
dari merencanakan pembelajaran, mengorganisasikan pembelajaran, mengarahkan dan mengevaluasi
pembelajaran yang dilakukan.

Dalam proses manajemen pembelajaran akan dibahas tentang manajemen pengembangan
kemampuan siswa, manajemen guru terhadap pembelajaran, perencanaan pembelajaran, manajemen
strategi pembelajaran, manajemen pengelolaan kualitas pembelajaran, dan manajemen penilaian berbasis
kelas.Kompetensi merupakan kemampuan yang dapat dilakukan siswa yang mencakup tiga aspek, yaitu:
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Pembelajaran berbasis kompetensi adalah pembelajaran yang
memiliki standar, yaitu acuan bagi guru tentang kemampuan yang menjadi fokus pembelajaran dan
penilaian.Untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas, diperlukan manajemen yang baik yang
dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan.Pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan
individual anak dan didasarkan pada keinginan guru, akan sulit untuk dapat mengantarkan anak didik ke
arah pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini terlihat dari perhatian sebagian guru (pendidik)yang
menjadikan siswa sebagai objek,bukansebagai subjek dalam belajar. Kondisi inilah yang pada umumnya
terjadi pada pembelajaran konvensional.

Kewirausahaan merupakan komponen vital dalam pembangunan ekonomi. Jika Indonesia ingin
maju seperti negara lain, maka pembangunan kewirausahaan harus dimulai dari sekarang. Untuk
mengembangkan kewirausahaan, perlu disusun kurikulum yang memadai, mulai dari pendidikan usia dini
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sampai Perguruan Tinggi. Prinsipnya adalah mereka harus dibuat tertarik dan termotivasi, kedua mereka
harus bisa dibuat melihat adanya kesempatan untuk bisnis yang menguntungkan (opportunity factors),
ketiga, mereka harus memiliki beberapa keahlian seperti social skill, industrial skill, organizational skill
and strategic skill.

Sangatlah jelas bahwa penemuan yang sangat signifikan dapat berpengaruh dalam konsep
kewirausahaan dan kemampuan oleh murid dari sosial ekonomi yang rendah. Dalam hal ini pembelajaran
kewirausahaan pada kelas empat hingga kelas enam di SD Marsudi Utami sangat membantu secara
ekonomi. Karena mereka berasal dari sosial ekonomi yang rendah.

Sekolah Dasar Marsudi Utami berada dalam naungan Yayasan Penyelenggaraan llahi yang
beralamat di Jalan MayangsariSelatan 1/5 merupakan sekolah yang menerima peserta didik dari kalangan
ekonomi menengah kebawah. Hal ini yang mendorong seorang leader untuk dapat mengelola sekolah,
membekali para peserta didik dengan ketrampilan hidup.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan kualitatif yang sifatnya deskriptif
analitik.Penelitian dengan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif analistik ini, data yang diperoleh dari
penelitian kualitatif seperti hasil pengamatan, wawancara, pemotretan, cuplikan tertulis dari
dokumen,catatan lapangan yang akan disusun oleh peneliti dilokasi penelitian dan tidak dituangkan dalam
bentuk bilangan statistik.

Penelitian kualitatif berakar pada penelitian alamiah, dengan mengandalkan manusia sebagai alat
penelitian, memanfaatkan pendekatan kualitatif, dan analisis data secara induktif, teori dari dasar
(grounded theory). Sasaran penelitian ini, menemukan teori-teori yang bersifat deskriptif. Proses
diutamakan daripada hasil, membatasi studi deengan pembatasan fokus menggunakan Kriteriayang
dipakai untuk kepentingan keabsahan data, desain bersifat sementara dan disepakati hasil penelitian oleh
subyek penelitian dan peneliti.

Sesuai dengan judul penelitian yaitu Manajemen Pembelajaran Berbasis Kewirausahaan di SD
Marsudi Utami Mayangsari Semarang, pelaksanaan ini difokuskan pada perencanaan pembelajaran
kewirausahaan, pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan, dan pengevaluasian kewirausahaan.

Penelitian dilakukan di SD Marsudi Utami Mayangsari Semarang, yang beralamat di Jalan
Mayangsari Selatan 1/05 Semarang. Peneliti memilih subyek penelitian ini karena sekolah ini terletak
dipinggiran kota, dengan tingkat kemampuan intelegensi peserta didik rendah, serta tingkat kehidupan
ekonomi mayoritas dari mereka berasal dari ekonomi menengah kebawah.

Subyek penelitian atau responden penelitian atau responden ini adalah semua pihak yang terkait
dalam sebuah penelitian dalam hal ini, yaitu: kepala sekolah, guru, dan orang tua murid. Penelitian ini
lebih difokuskan pada bagaimana pengelolaan pembelajaran kewirausahaan di SD Marsudi Utami
Mayangsari Semarang.

Hasil dan Pembahasan

Asumsi penulis dalam penelitian ini yang telah melakukan observasi pada tangal 19 September
2014di SD Marsudi Utami Mayangsari Semarang dan telah mewawancarai kepala sekolah dan guru
pengampu pelajaran kewirausahaan menemukan data yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran kewirausahaan di SD Marsudi Utami Mayangsari Semarang sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran kewirausahaan di SD Marsudi Utami Mayangsari Semarang yaitu :(a)
modul pembelajaran, (b) program unggulan sekolah (c) penerimaan siswa baru.
2. Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan di SD Marsudi Utami Mayangsari Semarangberupa :

(a) proses pembelajaran, (b) pengorganinasian, (c) pengamatan, (d) penilaian

3. Evaluasi pembelajaran kewirausahaan di SD Marsudi Utami Mayangsari Semarang menemukan
adanya : (a)administrasi guru, (b) hasil belajar siswa, (c¢) hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran kewirausahaan, (d) faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran
kewirausahaan, (e) upaya mengatasi hambatan yang ada, (f) dokumentasi hasil belajar siswa.
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Perencanaan pembelajaran kewirausahaan di SD Marsudi Utami Mayangsari Semarang yaitu : (2)
modul pembelajaran dibuat dan dikembangkan oleh guru pengampu mata pelajaran. Meskipun
pelaksanaan pembelajaran berada diluar jam pembelajaran sekolah, namun dalam implementasinya masih
terintegrasi dengan waktu sekolah. Hal ini dilaksanakan setelah pembelajaran formal selesai, (b) program
unggulan sekolah, selama ini pembelajaran kewirausahaanyang diunggulkan untuk membekali para siswa
dari kelas empat hingga kelas enam. (c) penerimaan siswa baru, penjaringan siswa dari daerah sub urban.
Jadi dari segi input siswa kemampuan akademis dan kemampuan ekonomi berada pada range midle.

Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan di SD Marsudi Utami Mayangsari Semarang berupa :
(a) proses pembelajarankewirausahaan di SD Marsudi Utami dilaksanakan pada hari Senin sampai hari
Kamis pukul 12.00 sampai pukul 14.00. Untuk pembelajaran kewirausahaan ini dimulai dari kelas empat
dengan materi pembuatan pupuk kompos, kelas lima dengan materi souvenir dan kelas enam dengan
materi boga. Hasil karya siswa dipasarkan kelingkungan sekitar dan uang hasil penjualan digunakan
untuk modal pembelajaran selanjutnya. (b) pengorganinasian, dilaksanakan oleh guru pengampu mata
pelajaran (c) pengamatan dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran dan kepala Sekolah selama
proses pembelajaran (d) penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.

Evaluasi pembelajaran kewirausahaan di SD Marsudi Utami Mayangsari Semarang menemukan
adanya : (a) administrasi guru yang masih belum sesuai dengan kebutuhan siswa,jadi masih perlu
dikembangkan kembali (b) hasil belajar siswa yang dipasarkan kesekitar lingkungan sekolah, keluarga
dan teman peserta didik sendiri, (¢) hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan yakni
pemasaran hasil produk siswa dan variasi model ketrampilan kewirausahaan, (d) faktor pendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan dalam hal ini orang tua, komite, dan masyarakat sekitar
lingkungan sekolah, (e) upaya mengatasi hambatan yang ada dengan mengeksplorasi berbagai jenis
variasi model ketrampilan kewirausahaan, (f) dokumentasi hasil belajar siswa diambil selama proses
pembelajaran.

Simpulan

Pembelajaran kewirausahaan di SD Marsudi Utami dilaksanakan pada hari Senin sampai hari
Kamis pukul 12.00 sampai pukul 14.00. Untuk pembelajaran kewirausahaan ini dimulai dari kelas empat
dengan materi pembuatan pupuk kompos, kelas lima dengan materi souvenir dan kelas enam dengan
materi boga. Hasil karya siswa dipasarkan kelingkungan sekitar dan uang hasil penjualan digunakan
untuk modal pembelajaran selanjutnya. Pada akhir tahun pelajaran, ketika peserta didik lulus, mereka
masing-masing menerima Rp. 10.000,- sebagai hasil usaha mereka selama 3 tahun belajar kewirausahaan.

Kewirausahaan yang terapkan di Sekolah Dasar Marsudi Utami berangkat dari keprihatinan : (1)
bahwa sebagian besar peserta didik dari kalangan ekonomi rendah, (2) kemampuan secara akademik
kurang, (3) melihat kebutuhan untuk pendidikan masih kurang, (3) belum tentu peserta didik yang sudah
lulus melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi lagi, (4) supaya para peserta didik mempunyai
masa depan yang jauh lebih baik, sehingga mereka mempunyai masa depan yang jauh lebih baik.
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